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ABSTRAK

Nurwanda (2022). Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengelolaan Hasil
Penangkapan Ikan di Kelurahan Sumpang Binange Kabupaten Barru
(dibimbingoleh Abdi, dan Hamrun)

'yaan pemberdayaan
\ Kelurahan Sumpang
n adalah metode

Penelitian ini bcrtujuan
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ABSTRACT

Nurwanda (2022). Cqmmunfiy Empowerment in Management of Fishing Products
in Sumpang Binange Village, Barru Regency
(supervised by Abdi, and Hamrun)

.
; Wil
provides :

and training. Provide training related 1o the process of catching fish, processing
fish, and marketing processes of fish that have been managed.

Keywords: Community Empowerment, Management of fishery products.
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BABI
PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang

daerg A oh asas desentralisasi dalam

/ aban atas tuntutan
- .\\

Keberadaaan otonomi

masyarakat dan kemandirian lokal.

Keberadaan otonomi daerah, melalui dunia usaha di daerah akan
menghadapi suatu perubahan besar yang sangat berpengaruh terhadap iklim
berusaha atau persaingan di daerah (Faisal, 2013). Oleh karena itu, setiap
pelaku bisnis di daerah dituntut dapat beradaptasi menghadapi perubahan
tersebut. Disuatu sisi perubahan itu akan memberikan kebebasan

sepenuhnya bagi daerah dalam menentukan sendiri kegiatan-kegiatan yang




produktif dan dapat menghasilkan nilai tambah yang tinggi sehingga dapat
memberikan sumbangan terhadap masukan pendapatan asli daerah, salah
satunya adalah industri-industri dengan bahan baku berasal dari sumberdava

berkembang dengan
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tersebut sebaik-baiknya.

Industri perikanan menjadi salah satu komoditi yang banyak diolah di
Indonesia dengan jumlah ikan yang luarbiasa melipah dari kekayaaan laut
Indonesia khususnya di Daerah Sulawasi Selatan yang dikenal memiliki

kedalam laut yang dalam mencapai ribuan meter dengan berbagai macam

spesies dan jenis ikan yang berancka ragam. Menjadi tatangan buat




pemerintah  untuk membantu masyarakat sekitar pesisir laut untuk
meningkatkan produktifitas dalam hal pengolahan hasil laut (Fauzi, 2005).

Pemberdayaan masvarakat akan sebuah konsep pembangunan
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wilayah mencapai 43.935 Ha. dengan estimasi jumlah tangkapan maksimum
lestari/maksimum sustainable yield (MSY) yaitu 23,975 Ton, dan potensi
perikanan tangkap sebesar 0,68 ton/Ha. Zona pemanfaatan budidaya laut
adalah 389,99 Ha berada pada wilayah Teluk Labosso, Teluk Siddo, Teluk
Labunge dan Awerange, Pulau Batukalasi dan Pulau Bakki. Zona

konservasi terdiri dari konservasi laut dan konservasi mangrove berada di




Pulau Pannikiang dan wilayah laut yang ada disekitarnya dengan luas

wilayah konservasi mencapai 525,2 Ha (BPS Kabupaten Barru 2020),
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tentang perlindungan dan pemberdayaan petani termasuk didalamnya para
pelaku usaha pengembangan dan penangkapan ikan terbentuklah program
dimana masyarakat tidak hanya bergantung pada kegiatan hasil perikanan.
Tetapi kegiatan yang mengedepankan pemberdayaan bagi masyarakat dalam
mengelola hasil perikanan agar memiliki peningkatan perekonomian bagi
masyarakal,




Kondisi dan pengolahan sumberdaya perikanan tangkap di Kelurahan
Sumpang Binangae, Kabupaten Barru secara kasat mata terlihat cukup
memadai. tetapi masyarakat tidak mampu mengelolah hasil tangkapannya

cberadaan berbagai fasilitas

!l,"" \\\‘“'i{//
Q ‘/ \\\;'A\ u/’ ’//

ngkap 1em; BN g .
\ =\ —:zw’{&;

" i '-r' .-‘v#LI.;. C

\%\)

ﬂ

selama bertahun-tahun lamahnya, tetapi banyak masyarakat yang tidak
mengalami perubahan, tidak ada peningkatan yang terjadi pada masyarakat,
Hal tersebut dikarenakan masvarakat masih mengantungkan hasil
tangkapan yang mereka dapatkan untuk di jual kepada tengkulak dan di
kirim ke luar daerah, sarana dan prasarana nelayan yang belum mempuni
serta masih banyak menggunakan alat vang masih bersifat tradisional. Serta

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan hasil tangkapan




ikan yang mereka dapatkan dan kurangnya pendampingan setra bimbingan
dari Pemerintah setempal tentang pemberdayaan masyarakat melalui

pengelolaan hasil tangkapan ikan.

Selama ini hasil tangkap nasyarakat yang di kelolah

membantu dalam perekonomiannya dan juga mampu bersaing di pasaran.
Kondisi tersebut mengharuskan pemerintah Kabupaten Barru untuk
hadir dalam menciptakan program-program strategi yang mengarah kepada
pemberdayaan terkhusus dari segi pengelolaan hasil tangkapan ikan agar
masyarakat dapat mengetahui bagaimana cara mengelolah ikan yang baik

dan benar. sehingga menciptakan nilai jual yang tinggi dan dapat menjadi




salah satu mata pencaharian masyarakat untuk meningkatkan sektor
ekonominya.

Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik untuk melakukan

penelitian tentang Dalam Pengolahan Hasil

Perikanan di Kelura

Kelurahan Sumpang Binangae, Kabupaten Barru
Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis
I. Dapat dijadikan referensi untuk pembahasan yang berkaitan
dengan  pemberdayaan —masayarakat dalam  meningkatkan
pengolahan hasil perikanan.




meningkatkan pengolahan hasil perikanan.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Salah satu cara penyusunan s /\._ : msaha melakukan penelitian
lebih awal terhadap pustaka‘ya ~ ahulu yang memiliki
relevansi terhadap topi
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Di Panﬁu Pngr pe‘siéir Prigi ._yang..
Kecamatan Watulimo | demikian, diperlukan

Kabupaten pelaksanaan program
Trenggalek pemberdayaan yang
dapat diwujudkan
melalui kemandirian

masyarakat nelayan.
Program  pemberdayaan
yang dilakukan harus
mampu menjawab semua
masalah yang di hadapi
masyarakat nelayan di
Prigi, selain itu program
vang dilakukan harus
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melibatkan  masyarakat
sebagai  peran  utama
dalampemberdayaan
masyarakat nelavan di
Prigi. Keberhasilan suatu
program  pemberdayaan
bergantung pada
stakeholder ini

{ terlibat  dalam

Lhoknga) anak muda di desa
tersebut. Selain berupaya
mendatangkan

pendapatan, cara
pandang terhadap
internet juga memberikan
dampak  positif  bagi
anak-anak muda di desa.
Namun masih terdapat
kekhawatiran akan
dampak  negatif  dari
pergaulan dengan orang-
orang manca negara di
wilayah  ini  seperti




N

fosa i

prostitusi,  berpakaian
tidak  sesuai  syariah.
pergaulan  bebas  dan
minum-minuman  keras.
Penelitian  ini  juga
menunjukkan bias gender
antara  laki-laki  dan
perempuan, dimana para

anak muda lelaki bisa
- berselancar,
ga bisa menjuarai

bidang

fﬁ penel evaluasi
e}

an nelayan di
perikanan
n  Pamekasan

masih  banyak yang

menjadi tugas besar bagi

| pemerintah daerah untuk

menyukseskannya. Selain
anggaran yang terbilang
masih  sedikit, akses
sarana  dan  prasarana
vang terbilang masih
sangat kurang memadai,
Sedangkan, produksi
perikanan  tangkap  di
Kabupaten
Pamekasancenderung
dari tahun ke tahun

meningkat didapat oleh




masyarakat nelayan. |
Schingga  pemerintah
daerah Kabupaten
Pamcekasan dirasa sangat
perlu untuk
mengakomodasi
kepentingan-kepentingan

_ o bagi masyarakat nelayan
(Sumber: Jurnal Pemerintah Da 1 2014-2021)
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2016 dengan penelitian yang saya lakukan adalah dimana pada penelitian

yang di lakukan oleh Rosnida, berpokus kepada pemberdayaan masyarakat
melalui pengembangan usaha pariwisata untuk menopang usaha penginapan
local dan manca Negara. Sedangkan penelitian yang saya lakukan berpokus

kepada pemberdayaan masyarpkat nelayan dalam mengelolah hasil

tangkapan ikannya, Persam a adalah sama-sama membahas tentang
ey

pemberdayaan masyarakat. penelitian vang dilakukan oleh
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Bolkiah, 2021 dengan penelitian yang saya lakukan adalah pada penelitian
Bolkiah, pokus penelitiannya adalah Evaluasi program bidang

pemberdayaan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan.

Hlhatisl

hal tersebut bukan untuk mencapai tujuan, melainkan makna pentingnya
proses dalam pengambilan keputusan (Pratiwi, 2017:17).

Pemberdayaan dapat juga diartikan sebagai proses di mana individu
atau kelompok mampu meningkatkan kapasitas dan kemampuan mereka
untuk memahami, menafsirkan masalah vang mereka hadapi dan
kemudian mampu menentukan kebutuhan serta menerjemahkannva ke

dalam tindakan dengan berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan kegiatan.
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Komponen utama pemberdayaan dalam hal ini adalah kemampuan
individu untuk mendapatkan kontrol atau kendali dalam menentukan

kehidupan mereka seperti yang mereka inginkan (Yefni, 2018:43),
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¢) Perlindungan: melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok
lemah agar tidak tertindas oleh kelompok kuat, menghindari terjadinya
persaingan yang tidak seimbang (apalagi tidak sehat) antara yang kuat
dan lemah, dan mencegah terjadinya eksploitasi kelompok kuat
terhadap kelompok lemah.,

d) Penyokongan : memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat

mampu menjalankan perannya dan tugas-tugas kehidupannya.




¢} Pemeliharaan : memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi
keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam
masyarakat

Selanjutnya terdapat
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dalam rangka peningkatan kesejahteraan, dan memiliki kemampuan
untuk melakukan kontrol sosial terhadap aspek lingkungan.

2) Pengembangan kapasitas masyarakat yang bertujuan untuk mengelola
organisasi lokal (self-management).

3) Pengembangan pemikiran kritis masyarakat agar mereka memiliki
pemikiran yang lebih kritis terhadap diri dan lingkungannya.
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Dalam pengolahan sumber daya alam, pemberdayaan dimaksudkan
agar setiap individu memiliki kesadaran, kemampuan, dan kepedulian

untuk mengamankan dan melestarikan sumber daya tersebut. Pengolahan

sumber daya alam secara ber A diperlukan untuk menjaga agar

g

manfaat dari sumbes
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(opportunity) yang akan membuat masyarakat menjadi berdaya. Ketiga,
memberdayakan mengandung pula arti melindungi yang berarti dalam
proses pemberdayaan harus dicegah pihak yang lemah menjadi bertambah
lemah. Perlindungan dan pemihakan kepada yang lemah amat mendasar
sifatnya dalam konsep pemberdayaan masyarakat. Melindungi harus

dilihat sebagai upaya untuk mencegah terjadinya persaingan yang tidak
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seimbang serta eksploitasi terhpdap pihak yang lemah oleh pihak yang
kuat (Poerwoko, 2015:203).

Berdasarkan beberapa pen

v'— n tentang pemberdayaan diatas maka
dapat dilihat indikator dala
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sumber daya alam antara lain membantu mengurangi kemiskinan,

perbaikan kualitas lingkungan, dan mengatasi konflik pengolahan sumber
daya di antara para pihak vang bdrkepenti
a. Pendekatan Pemberdayaan Masyarakat Nelayan
Nelayan adalah suatu kelompok masyarakal yang kehidupannya
tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan

penangkapan ikan ataupun budi|daya. Mereka pada umumnya tinggal di
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pinggir pantai, sebuah lingkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi
kegiatanya (Wijaya & Fauzie, 2020:8).

Masyarakat nelayan bukan hanya mereka yang mengatur
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langsung, menggantungkan kelangsungan hidupnya dari mengelola
potensi sumberdaya perikanan. Mereka menjadi komponen utama
konstruksi masyarakat maritim Indonesia, Nelayan sebuah sebutan
diberikan kepada kelompok masyarakat yang bermukim di wilayah pesisir,
dengan aktivitas mengeksploitasi, mengelola, dan memanfaatkasn sumber
daya pesisir dan perairan yang bersifat milik semua orang (commond

goods) sebagai poros tumpu kehidupan sangat ditentukan oleh musim,
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rentan terhadap degradasi ckosistem, dan gejolak sosial ekonomi
(Soeriadiredja, 2019:38),

Biasanya masyarakat nelayan dibagi dalam kelompok sesuai dengan

d gt ’\" //ilill“\\\\ ’
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adalah mengenai kebiasaan atau pola hidup. Tidak sepantasnya jika
mengatakan nelayan pemalas, karena jika dilihat dari daur hidup nelayan
yang selalu bekerja keras. kendalanya adalah pola hidup konsumtif,
dimana pada saat penghasilan banyak, tidak ditabung untuk persiapan
paceklik, melainkan dijadikan kesempatan untuk membeli kebutuhan

sekunder. Namun ketika terjadi masa paceklik, pada akhimya mereka
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berhutang, termasuk kepada lintah darat. vang justru semakin
memperberat kondisi mereka (Irianto, 2008:153).
Dari berbagai permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat nelayan
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4) Pemasaran hasil tangkapan. Tidak semua daerah pesisir memiliki
Tempat Pelelangan Ikan (TPI). Hal tersebut membuat para nelayan
terpaksa untuk menjual hasil tangkapan mereka kepada tengkulak
dengan harga di bawah harga pasar.

5) Program pemerintah yang belum memihak pada masyarakat

nelayan,
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Pemberdayaan  diharapkan  akan  meningkatkan  partisipasi
masyarakat dalam pengambilan keputusan dan pengawasan pengolahan

sumberdaya laut dan pesisir. Dengan demikian akan lebih menjamin

pelestarian

penduduk (Irianto,

2019:76).

interaksi antara masyarakat dan pemerintah dalam pengolahan sumberdaya
sosial, ekonomi dan lingkungan. Beberapa dasar filosofis yang harus
dipertimbangkan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat nelayan
adalah sebagai berikut (Kusnadi, 2007):

a. Potensi sumberdaya alam yang ada di kawasan pesisir adalah karunia

Allah SWT yang harus dijaga kelestariannya oleh semua pihak serta
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dikelola secara optimal dan berkelanjutan untuk kesejahteraan
sosialbudaya dan kemakmuran ekonomi masyarakat nelayan,

b. Pengolahan potensi sumberdaya alam pesisir dan dan laut harus
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Kegiatan pemberdayaan masyarakat nelayan akan mampu mencapai
tujuan secara optimal jika masyarakat membuka diri terhadap partisipasi
pihak-pihak lain. seperti swasta, LSM, atau perguruan tinggi yang
memiliki kepedulian terhadap pembangunan kawasan pesisir. Dalam kerja
sama antara pihak ini, vang harus dipegang teguh oleh masyarakat adalah
prinsip-prinsip saling menguntungkan dan tidak merugikan salah satu
pihak. saling menghormati, serta dapat membawa arus perubahan




kehidupan sosial, ekonomi dan budaya ke arah yang lebih baik dari masa-

masa sebelumnya (Prayogo, 2014:24),

dalam pemasaran hasil produksi Usaha kecil menengah khususnya
dinas koprasi perindustriaan dan perdagangan memberikan
kesempatan kepada para pelaku usaha untuk mempromosikan hasil
produk usahanya baik di daerah maupun di tingkat provinsi
melaksanakan suatu pameran hasil usaha, sehingga dapat dikenal
oleh masyarakat luas, bukan hanya di satu daerah saja tetapi dapat

juga di kenal daerah lain atau provinsi lain.
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3) Membantu sarana dan prasarana, dalam melakukan optimalisasi
pengolahan dan pemasaran hasil produksi perikanan pemerintah
selaku agen pemberdayaan melengkapi masyarakat atau kelompok
usaha dengan fasilitas s ng mendukung dalam proses

pembangunan kawasan pesisir secara berkelanjutan.

Pengolahan Hasil Perikanan

Ikan merupakan makanan manusia yang paling utama sejak awal
abad dari sejarah manusia. Daging ikan banyak mengandung protein dan
lemak, seperti juga pada daging-daging hewan ternak. Daging ikan mudah
dicerna dibandingkan tumbuh-tumbuhan. Tkan banyak mengandung unsur

organik dan anorganik, yang berguna bagi manusia. lkan perlu ditangani
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dengan baik agar tetap dalam kondisi yang layak dikonsumsi oleh
masyarakat. Namun ikan juga cepat mengalami proses pembusukan

setelah ditangkap dan mati. Hal itu disebabkan ikan memiliki kandungan

llllll

terutama vitamin A dan sumber mineral seperti zat besi, iodium, seng,
selenium dan kalsium yang semuanya erat kaitannya dengan defisiensi
dari zat gizi mikro.

lkan bergizi tinggi karena didalam ikan terkandung senyawa-
senyawa yvang sangat berguna bagi manusia seperti protein, lemak, sedikit
karbohidrat, vitamin dan garam-garam mineral. Komponen protein pada

ikan terbesar setelah air.Oleh sebab itu ikan merupakan sumber protein
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hewani yang sangat potensial. Protein ikan sangat di bututhkan oleh
manusia karena lebih mudah cerna dan menganung asam amino essensial
dan non essensial yang di perlukan oleh tubuh manusia (Diniarti,
2020:50),
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Pengolahan yang memanfaatkan kedua metode diatas atau kombinasi
antara  pengolahan secara fisikawi dengan pengolahan yang
menggunakan bahan pengawet ditujukan untuk lebih meningkatkan
mutu dari pengolahan yang dilakukan.

4) Pengolahan dengan cara fermentasi, pengolahan yang bersifat
mengubah bahan mentah menjadi produk setengah jadi dan memiliki

sifat-sifat berbeda dari keadaan semula. Contoh pengolahan dengan
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cara fermentasi adalah pembuatan terasi. tepung ikan, kecap ikan, dan

lain-lain.
Pada dasarnya perikanan merupakan sebuah sistem vang terdiri dari
tiga komponen. yaitu produksi an pengolahan (handling and

nasional terutama dalam penyediaan lapangan kerja (padat karya), sumber

pendapatan bagi nelayan. sumber protein hewani dan sumber devisa bagi
negara. Hasil tangkapan ikan harus dikelola dengan baik demi kesejahteraan
masyarakat. Salah satu usaha untuk meningkatkan nilai  dan
mengoptimalkan pemanfaatan produksi hasil tangkapan laut adalah
dengan pengembangan produk bernilai tambah, baik olahan tradisional
maupun modern. Namun produk bemilai tambah yang diproduksi di
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Indonesia masih dari ikan ckonomis seperti tuna/udang kaleng, tuna steak,
loin dan lain sebagainya yang memiliki nilai jual meski tanpa dilakukan
proses lanjutan. Sedangkan apabila ingin merubah nilai jual ikan non

eckonomis maka salah satu cara yz A mpuh adalah melalui teknologi

kegiatan perikanan yang terintegrasi dengan kegiatan perikanan lainnya,
produksi penangkapan dan budidaya dan pemasaran dengan tujuan
penyediaan pangan dan non-pangan. Industri ini merupakan suatu kegiatan
yang memberikan nilai tambah dari hasil kegiatan penangkapan dan
budidaya. Oleh karena itu pengembangan industri pengolahan hasil

perikanan mempunyai nilai yang strategis bagi pengembangan industri
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perikanan, dapat memberikan manfaat finansial maupun ekonomi
(Adawyah, 2007:39).

Industri pengolahan perikanan, adalah usaha pengolahan hasil
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modern seperti pembekuan, pengalengan dan diversifikasi olahan lain yang
telah menggunakan inovasi teknologi (Reza, 2020:128).
Dirjen Perikanan menyebutkan karakteristik dari pengolahan ikan
tradisional, antara lain (Afrianti, 2013:64):
1) Kemampuan pengetahuan pengolah rendah dengan keterampilan yang

diperoleh secara turun-temurun.




30

2) Tingkat sanitasi dan higienis rendah, sesuai dengan keadaan
lingkungan di sekitarnya yang umumnya tidak memiliki sarana air

bersih.

3) Permodalannya sangat lem;

8
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dapat terhenti. Selain itu, larutan garam juga dapat menyebabkan osmose
pada sel-sel mikroorganisme yang menjadikan kurangnya kadar air pada sel
bakteri. Dengan begitu bakteri akan mati. Saat ini belum banyak yang
berminat mengembangkan usaha pengolahan ikan asin secara tradisional
tersebut untuk diekspor. Pengolahan yang ada saat ini masih sebatas untuk
memenuhi kebutuhan lokal, sehingga potensi pasar ekspor hasil olahan ikan

asin tradisional belum dimanfaatkan secara maksimal. Namun kenyataannya
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produksi ikan asin menurun, penyebabnya antara lain : musim, kenaikan

harga ikan segar, dan kenaikan BBM (Afrianti, 2013:60),

C. Kerangka Pikir
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untuk meningkatkan kapasitas dari masyarakat itu sendiri. Untuk itu dalam
mengukur kegiatan pemberdayaan berdasarkan teori (Dahlia, 2019) dapat
dilihat dengan bagan kerangka pikir sebagai berikut:
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Gambar 3.1,

Bagan Kerangka Pikir

N 3
/Il e A\

7728 11T LR \\

D Pt |

-

‘§\BGS\

D’F

yaitu: pendanaan, mendorong pemasaran, membantu sarana dan prasarana dan
pemberian pembinaan dan pelatihan dalam Pengolahan Hasil Perikanan di
Kelurahan Sumpang Binangae, Kabupaten Barru.
E. Deskripsi Fokus Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan maka vang

menjadi gambaran dalam melakukan penelitian yaitu:




I. Penguatan Pendanaan adalah bantuan dana kepada pengolahan

penangkapan ikan kepada para pelaku usaha sesuai dengan ketentuan
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METODE PENELITIAN

A, Waktu dan Lokasi Penelitian
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Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengolahan Hasil Perikanan di Kelurahan

Sumpang Binangae, Kabupaten Barru adalah :

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, adalah penelitian untuk
menjawab sebuah permasalahan secara mendalam dalam konteks waktu
dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai

dengan kondisi objektif dilapangan. Landasan teori dimanfaatkan
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sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta dilapangan
(Sugiyono, 2017). Proses penelitian yang dimaksud antara lain

melakukan pengamatan terhadap , narasumber, berinteraksi dengan

" q@,@s MUH4y,
/S & WhKASsy

\\\,\“,\ih,/./é )

]

0 o y e 0
W22 o ///
S -y "":%Lj« ‘:’/

= T
i =3
\‘.

h ya untuk saling melen

/ \7% ",,“““““\# \
i ) ‘l'b ///’l:‘/‘“’ JilenA 3 «\§\\\
i R

9 3h, 77N g
\ % -’ ‘.\ *

dan sekunder sesuai dengan tujuan penelitian ini.

1.

Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan berupa

hasil wawancara dengan beberapa pihak atau informan yang benar-benar

berkompeten dan bersedia memberikan data dan informasi yang

dibutuhkan dengan kebutuhan penelitian. Salah satunya pemerintah dan

masyarakat yang terkait dalam penelitian.
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bacaan ataupun kajian

iy,
\ dasyard
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“NO AM/ ABATA
1 Misbah Kepala Dinas Kelautan dan Mb
Perikanan Kabupaten Barru
2 Awal Kepala Dinas Koprindag Aw
Kabupaten Barru
3 Rabia Pelaku industry pengolahan [kan Rb
4 Sukma Pelaku industry pengolahan lkan Sk
5 Darwis Nelayan Dw

Sumber, Hasil Olahan Penulis
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat digunakan

oleh peneliti untuk mengumpulkan data, serta instrumen pengumpulan data

adalah alat bantu yang dipilih dan di ..A ch peneliti dalam kegiatannya

\-- sistematis dan lebih

g dipaka
__ (WIS Yidy,
sebagai beri Qg’ X\ pKASs4

2N \\‘\\'h,///

mengumpulkan data aga

mudah. Teknik per

mMunikas: 1an

data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Dalam
berwawancara terdapat proses interaksi antara pewawancara dengan
responden.

3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini dipergunakan untuk melengkapi teknik observasi

dan wawancara sekaligus menambah keakuratan. kebenaran data atau




informasi yang dikumpulkan dari bahan-bahan dokumentasi yang ada
dilapangan serta dapat dijadikan bahan dalam pengecekan keabsahan data.
F.  Teknik Analisis Data

1. Triangulasi sumber, menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber

2. Triangulasi teknik. menguji kredibilitas data dilakukan dengan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda

3. Triangulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data,
pengambilan data harus disesuaikan dengan kondisi narasumber.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber, dengan
arti peneliti membandingkan informasi yang diperoleh dari satu sumber
dengan sumber yang lain, Menggali suatu sumber yang sama dengan teknik




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Profil Kabupaten Bz
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Sebelah Barat dengan Selat Makassar. Kabupaten Barru merupakan jalur
perlintasan trans sulawesi dan merupakan daerah lintas provinsi yang
terletak antara Kota Makassar dan Kota Pare-Pare.
2. Letak dan Kondisi Geografis
Secara geografis terletak diantara koordinat 4°0.5'35" - 4°47°35"
Lintang Selatan dan 119°35°00™ - 119°49°16" Bujur Timur dengan luas

wilayah 1.174,72 km* (117.472 Ha) dan berada + 102 km disebelah utara




Kota Makassar [bukota Propinsi Sulawesi Selatan yang dapat ditempuh
melalui perjalanan darat + 2,5 jam. Kabupaten Barru berada di antara Kota
Makassar dan Kota Pare-pare dan merupakan jalur perlintasan trans

sulawesi.
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Tanaman Pertanian dan Perkebunan.

2. Pengembangan Benih Komoditi Unggulan.

3. Pembinaan Sumberdaya Pertanian dan Perkebunan.

4. Pengembangan Instalasi Kebun Benih. Dari keempat kegiatan
tersebut selain berfungsi sebagai penyangga sistem kehidupan
masyarakat juga merupakan potensi untuk dimanfaatkan secara

berkelanjutan.




42

b. Kehutanan
Peranan hutan erat hubungannya dengan perkembangan

industri sebagai dimensi baru dalam kehidupan ekonomi masyarakat.

Saat ini, hutan tidak / \ dipandang sebagai sumber

diperolehnya 1z
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Mallusetasi, Pujananting, Tanete Riaja, Tanete Rilau, Soppeng Riaja
dan Balusu dengan potensi produksi 2.928,66 m3 dengan luas areal
4954 Ha, Tanaman rotan sentra produksi berada di Kecamatan
Pujananting dan Soppeng Riaja dengan potensi 20 ton/tahun pada areal
seluas 900 Ha; Tanaman kemiri di Kecamatan Soppeng Riaja dan

Balusu dengan luas 2.280 Ha dengan produksi 876,05 ton/tahun dan
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tanaman pinus di Kecamatan Pujananting luas lahan 200 Ha dengan
produksi 30 ton,

Sutera alam dapat dikembangkan di Kecamatan Barru. Balusu

iy, el

Mallusetasi dapat dikembangkan budidaya Rumput Laut. Kepiting dan
Teripang. Sedangkan budidaya Kerangkerangan juga dikembangkan di
Kecamatan Balusu, Barru dan Mallusetasi.

Dari sisi komoditas andalan pada Sub Sektor Kelautan dan
Perikanan di Kabupaten Barru dari beberapa jenis komoditas yang
memiliki nilai ekonomis tinggi tetap dikembangkan diantaranya

Rumput laut, Bandeng, Kerapu, dan Udang Windu. Sementara itu




Kabupaten Barru memiliki gugusan pulau-pulau kecil untuk budidaya
berbagai jenis komoditi perikanan. Pulau-pulau dimaksud adalah Pulau

Panikiang, Pulau Dutungeng, Pulau Bakki, Pulau Batukalasi, Pulau
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Pemerintah kepada para pelaku dalam melakukan pemberdayaan kepada
masyarakat nelayan. Kutipan wawancara vang di lakukan bersama Kepala
Dinas Kelautan dan perikanan terkait penguatan pendanaan dalam
pemberdayaan masyarakat pengelolaan hasil tangkapan ikan, dalam
wawancaranya adalah sebagai berikut :

“Dalam hal pemberdayaan, di butuhkan yang namanya dana untuk

membiayai peroses pelaksanaan pemberdayaan masayarakat
nelayan yang di Kabupaten Barru. Dalam hal pendanaan,
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pemerintah daerah dalam hal ini dinas perikanan dan terkhusus
yang membidangi pemberdayaan masyarakat nelayan terbagi
menjadi 2 yakni dalam bentuk fisik seperti dukungan sarana dan
prasarana perikanan bagi nelayan, selain itu dalam bentuk non fisik
seperti peningkatan kualias sumber daya manusia khusunya
nelayan melalui kegiats endidikan dan pelatihan nelavan,
bimtek, penyuluhan

vang diamanatkan
akan SDM nelayan
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hal pemberian fasilitas kepada masyarakat nelayan. Terkait dengan fasilitas
yang di berikan, pemerintah berkewajiban untuk memberikan pendampingan
melalui pelatihan, pendidikan, dan peningkatan keterampilan, serta di bidang
pendanaan atau permodalan melalui pemberian bantuan modal kepada
masyarakat yang diberdayakan.

Dalam UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah pada pasal

14 ayat (1) menyebutkan penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang
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kelautan dibagi antara Pemerintah Pusat dan Daerah Provinsi. Pada pasal
tersebut hanya menyebutkan urusan pemerintahan bidang kelautan. Namun

dalam lampiran UU No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah terdapat
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bagaimana suatu inovasi yang lebih maju dapat bermanfaat bagi masyarakat,
bagaimana budaya local (termasuk kearifan lokal)., bagaimana pula

mekanisme pelaksanaan dan pembiayaan pembangunan tersebut.
Atas dasar uraian di atas, pemberdayaan masyarakat nelayan sangat
diperlukan. Pemberdayaan masyarakat nelayan diartikan sebagai usaha-usaha

sadar vang bersifat terencana, sistematik, dan berkesinambungan untuk

membangun kemandirian sosial, ekonomi dan politik masyarakat nelayan
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dengan mengelola potensi sumberdaya yang mereka miliki untuk mencapai
keejahteraan sosial yang bersifat berkelanjutan. Kemandirian masyarakat

sangat diperlukan untuk meningkatkan posisi tawar (hergaining position)

mereka dalam pembang

5844
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mempermudah  program-program  terlaksana  dengan  baik.”
(Wawancara, 20 April 2022)

Dengan demikian, diharapkan pada masa mendatang masyarakat nelayan
menjadi subyek pembangunan di daerahnya dan kawasan pesisir memiliki
perkembangan ekonomiyang dinamis. Program pemberdayaan harus bisa
mendorong terciptanya mobilitas vertikal masyarakat nelayan (Satria 2001).
Kemandirian masyarakat nelayan merupakan tahapan yang sangat

menentukan keberhasilan pemberdayaan secara berkelanjutan. Tanpa



kemandirian akan sulit dicapai kesejahteraan sosial. Wawancara bersama

Kepala Dinas Koprindag Kabupaten Barru, terkait pemberdayaan masyarakat

pengelolaan hasil tangkapan ikan, dalam wawancaranya adalah sebagai
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ekologinva.

Pengembangan kawasan ini memerlukan penataan ruang yang menyeluruh

vang mencakup pengaturan, perencanaan, pengelolaan dan penertiban kembali
penataan ruang.

Khusus untuk industri pengolahan ikan pemerintah juga memberikan

kemudahan dalam memperoleh pendanaan secara cepat, tepat, dan murah serta

memberikan kemudahan dalam pelayanan sesuai dengan ketentuan. Seperti

vang di katakan oleh kepala bidang Kelembagaan dan Pengawasan Dinas
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Kelautan dan Perikanan Kabupaten Barru terkait penguatan pendanaan dalam
pemberdayaan masyarakat pengelolaan hasil tangkapan ikan dalam

wawancaranya adalah sebagai berikut :

\\\\ 1
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berkoordinasi dengan dinas ter

dan Perdagangan. Selain itu lembaga pencairan modal lainnya non bank
adalah koprasi vang juga memberikan kemudahan akses pembiayaan dengan
bunga yang rendah melalui koordinasi dengan Dinas Kelautan dan Perikanan.
Jadi dari kedua Dinas tersebut pemerintah daerah memberikan akses yang
mudah bagi para pelaku Usaha Kecil Menengah untuk memperoleh modal
usaha dan juga bantuan modal untuk mengembangkan usahanya dengan

prosedur yang mudah.
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Berdasarkan pengamatan di lapangan salah seorang pelaku usaha
industri pengolahan ikan dalam wawancaranya terkait penguatan pendanaan

dalam pemberdayaan masvarakal pengelolaan hasil tangkapan ikan dalam

wawancaranya adalah sebagai be
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yang memanfaatkan bantuan pendanaan dan permodalan tersebut.
. Mendorong Pemasaran

Mendorong hasil pengolahan ikan adalah keterlibatan pemerintah
Kabupaten Barru dalam mendorong kegiatan usaha masyarakat yang berasal
dari pengolahan ikan termasuk pada kegiatan pemasaran demi meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Wawancara yang dilakukan bersama dengan pelaku

industry pemberdayaan nelayan dalam wawancaranya terkait mendorong
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pemasaran dalam pemberdayaan masyarakat pengelolaan hasil tangkapan ikan
dalam wawancaranya adalah sebagai berikut :
“Dalam hal pemasaran b asil olahan ikan oleh nelayanan,

pemerintah menjalin ke la atau yang biasa di sebut dengan
kemitraan usaha, din ¢ erjasama  antara pengusaha kecil
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wawancaranya terkait dengan mendorong pemasaran dalam pemberdayaan
masyarakat pengelolaan hasil tangkapan ikan, dalam wawancaranya adalah
sebagai berikut :

“Untuk mencapai peningkatan kemampuan usaha kecil menjadi
mandiri dan tangguh dalam Kkaitannya dengan pemberdayaan,
kemitraan vang dilakukan kepada nelayan kecil. menjadi
kewajiban Pemerintah dan Pemerintah Daerah dalam memfasilitasi
hal tersebut, Kemitraan yang dimaksud dalam usaha perikanan
adalah memberikan jalan, kesempatan serta peluang pemasaran,
permodalan, peningkatan sumber dayamanusia serta teknologi
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ggpada nelayan dan pembudi daya ikan. (Wawancara tgl 20 April
22)"

Mengingat besarnya potensi hasil tangkapan ikan Kelurahan Sumpang

serta besarnya peluang

P | £
tmgkat daerah mauptm :h tmgkat pmvms: hal ini dapat membantu
pelaku ukm dalam memperkenalkan jenis produknya”(Wawancara
Tgl 23 April 2022)

Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Kepala Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Barru, terkait dengan mendorong pemasaran dalam
pemberdayaan masyarakat pengelolaan hasil tangkapan ikan dalam
wawancaranya adalah sebagai berikut ;

“Pemerintah membantu mendukung promosi usaha kecil menengah
termasuk usaha industry perikanan. Pemasaran merupakan
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tanggung jawab bersama antara pelaku usaha dan pemerintah
daerah, salah satu hal vang perlu diperhatikan adalah pengemasan
produk vyang dihasilkan sebelum produk tersebut dipasarkan.
Bentuk kemasan dapat menarik minat konsumen sehingga perlu
i atan kemasan yang menarik dan

i pmduk Usaha kecil menengah,
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meningkatkan bantuan peralatan yang digunakan masyarakat dalam pengolahan
hasil ikan sesuai dengan standar regulasi yang berlaku.

Untuk industri pengeringan ikan atau pengasinan ikan pemerintah
daerah dalam hal ini Dinas Kelautan dan Perikanan memberikan bantuan
berupa sarana tempat pengeringan ikan atau yang lebih di kenal masyarakat
Sumpang Binangae dengan istilah Para-para tempat penyimpanan ikan yang

akan dikeringkan berbentuk segi panjang yang terbuat dari kayu atau bambu




dan jaring yang dapat memuat ikan dalam jumlah banyak. Berdasarkan
wawancara yang di lakukan bersama dengan sala seorang nelayan, terkait

sarana dan prasarana dalam pembe
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menunjukkan bahwa pemberian bantuan sarana usaha untuk pelaku usaha industri
pengolahan abon ikan sangat baik dan efektif karena sarana yang diberikan betul-
betul dimanfaatkan dengan baik hal ini didukung oleh pengadaan pembinaan dan
pelatihan. Berbeda halnya dengan pelaku usaha pengeringan ikan yang kurang
efektif’ untuk pemberian sarana tempat pengeringannya karena kayu yang
digunakan dirasakan oleh pelaku usaha tidak sesuai untuk digunakan sebagai
tempat pengeringan ikan terlalu berat sehingga sedikit menyulitkan proses

pemindahan jika cuaca kurang mendukung.
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4. Pemberian Pembinaan dan Pelatihan
Pemberiaan pembinaan dan pelatihan adalah bentuk kegiatan

pemerintah Kabupaten Barru vang meningkatkan pengetahuan dan skill

masyarakat dalam pengolahan ika

pelaku usaha pengolahan ikan peran pemerintah dalam melakukan pembinaan
terkhusus untuk industri pengolahan ikan hanya menyentuh usaha pengolahan
ikan abon saja hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh kepala bidang
pemasaran dan pengawasan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Barru,
terkait dengan pemberian pembinaan dan pelatihan dalam pemberdayaan

masyarakat pengelolaan hasil tangkapan ikan, adalah sebagai berikut :
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“Untuk masyarakat yang mengembangkan usaha pengolahan ikan
kami akan melakukan kunjungan teknis ketempat pengolahan ikan
kemudian setelah itu kami melakukan pembinaan secara bertahap
kemudian barulah kami memfasilitasi untuk pengadaan sarana
usaha dan alat-alat }'ang ibutuhkan, setelah itu kami dapat

modal untuk pengembangan
\. 5

Modal sendiri adalah sumber dana yang berasal dari Masyarakat itu sendiri.

Sedangkan sumber dana pinjaman adalah sumber dana yang berasal dari luar
kegiatan operasional seperti hutang kepada kreditur.

Penguataan dana merupakan bantuan dana yang di berikan Pemerintah
kepada pelaku usaha pengelolaan hasil penangkapan ikan.

Dalam hal pemberdayaan, dana yang di gunakan dalam pengelolaan
hasil tangkapan ikan yang di lakukan oleh masyarakat berasal dari Pemerintah
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Kabupaten Barru. Untuk pembiayaan pelatihan pemberdayaan berasal dari
Pemerintah, berupa uang serta fasilitas penjunjang lainnya, Sedangkan untuk
usaha kecil menengah khususnya industri pengolahan ikan di berikan akses
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Menurut Fandy Tjiptono, 2010 mendorong pemasaran dilakukan untuk
menyebarkan informasi, mempengaruhi, membujuk, atau meningkatkan pasar
sasaran atas produknya agar masyarakat bisa menerima, membeli dan juga
loyal pada produk yang ditawarkan.

Mendorong hasil pengolahan ikan adalah keterlibatan pemerintah

Kabupaten Barru dalam mendorong kegiatan usaha masyarakat yang berasal




dari pengolahan ikan termasuk pada kegiatan pemasaran demi meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Peran Pemerintah dan Pemerintah Dacrah dalam membuka
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usaha dengan fasilitas serta alat yang mendukung dalam proses pegelolaan
perikanan.

Membantu sarana dan prasarana adalah pemerintah Kabupaten Barru
lebih meningkatkan bantuan peralatan yang digunakan masyarakat dalam
pengolahan hasil ikan sesuai dengan standar regulasi yang berlaku.

Untuk industri pengeringan ikan atau pengasinan ikan pemerintah
daerah dalam hal ini Dinas Kelautan dan Perikanan memberikan bantuan




4.

berupa sarana tempat pengeringan ikan atau yang lebih di kenal masyarakat

Sumpang Binangae dengan istilah Para-para tempat penyimpanan ikan yang

akan dikeringkan berbentuk segi panjang yang terbuat dari kayu atau bambu

dan jaring yang dapat memuat ika

dan masyarakat nelayan untuk mengikuti berbagai pelatihan pengolahan hasil
perikanan, Peroses pembinaan yang di lakukan berupa pelatihan tentang tata
cara penangkapan ikan yang benar, pengelolaan hasil ikan untuk menjadi hasil

olahan yang dapat di jual, serta tata cara pemasaran hasil olahan.




A. Kesimpulan
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: 07;4 'gﬂ?\l’-"\i’i ipi p&\Q pat di jadikan
sebagai suatu \v——v_ i nilai jual. Sedangkan untuk para
pengusaha kecil, pemerintah menyiapkan Koperasi dan sebagainya sebagai
suatu sumber untuk mempermudah masyarakat memperoleh bantuan dana
guna untuk mendanai usaha yang di lakukannya.
Mendorong pemasaran. Pemerintah dalam hal ini Dinas Perikanan
Kabupatan Barru mendorong kepada pelaku usaha dapat memasarkan hasil

pengelolaan ikan yang telah di buatnya.
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Membantu saran dan prasarana. Pemerintah memberikan bantuan berupa
sarana dan prasanan kepada masyarakat nelayan untuk mengelolah hasil

tangkapan ikannya yang kemudian akan di buat menjadi hasil olahan yang

kelembagaan yang akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan

nelayan.

3. Pemerintah Daerah bersama stakeholder lainnya harus bekerja sama dalam
dan saling bersinergi dalam pembangunan dan pemberdayaan nelayan
khususnya di Kabupaten Barru. Selain Penting memberikan pemahaman
pada nelayan untuk aktif berpartisipasi dalam pembangunan daerah serta

memberikan penyadaran akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan
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ekosistem laut serta memperbaiki/merchabilitasi ekosistem yang rusak dan
menciptakan habitat biota baru yang layak dengan mengikutsertakan

nelayan. Pemberdayaan nelayan dapat berjalan maksimal dengan
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LAMPIRAN

Fhoto Bersama Bapak Kepala Beserta Staf Dinas Perikanan Dan Kelautan
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Fhoto Bersama Masyarakat

Peroses Penjemuran than Kering

Proses pengeringan ikan kering di bawah trik matahari, jika ikan sudab kering
maka akan di kemas kemadian di lakukan penjualan
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Peroses Pembersihan dan Pengemasan

Setelah ikan kering, moka akan di lakukan pembersihan sebelum di kemas dan di
Jual di pasar.
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Proses Pembuatan Abon lkan

1. Memilih ikan yang segar-segar untuk di buat abon ikan

<A IR BV, =

2. Ikan yang telah di'pilith kemnudian di bersihkan
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3. Setelah di bersihkan, ikan kemudian di masak hingga matang
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4. lkan yang telah di masak, di dinginkan terlebih dahulu kemudian di mmbuk
hingea halus
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5. Setelah halus, ikan di sangria atau di goreng, setelah itu abon ikan siap untuk

di kemas

6. Abon ikan yang telah di kemas dan siap di pasarkan

(i)
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PEMERINTAH KABUPATEN BARRU
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